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ABSTRAK
COVID-19 dapat ditularkan dari manusia ke manusia melalui percikan batuk atau ludah.
Ibu hamil berisiko lebih tinggi untuk terjadinya morbiditas dan mortalitas dibandingkan
dengan populasi umum. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengetahuan dan sikap
ibu hamil trimester IIl terhadap pencegahan COVID-19. Penelitian menggunakan
pendekatan cross sectional dan populasi sebanyak 94 ibu hamil di Kota Bandung dengan
subjek ibu hamil yang berkunjung memeriksakan kehamilannya di Klinik Casa Medika
selama bulan Mei 2020 adalah 64 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang
disebarkan secara daring yang meliputi 25 pertanyaan pengetahuan, 12 pertanyaan sikap
dan 10 pertanyaan perilaku pencegahan. Terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan dengan pencegahan covid-19 pada ibu hamil. Sikap tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan perilaku pencegahan covid-19. Untuk ibu hamil
disarankan agar tetap mempertahankan sikap positif terhadap pencegahan covid-19 dalam
kehidupan sehari-hari selama masa pandemi, agar tetap terhindar dari penularan covid-19.

Kata kunci: Sikap; Pencegahan covid-19; Pengetahuan

Abstract
The covid-19 virus can be transmitted from person to person through coughing or saliva
droplets. Pregnant mother are at greater risk of morbidity and mortality than the general
population. For this reason, awareness of pregnant mother in the prevention of covid-19
is required. The purpose of this study was to examine the awareness and attitudes of third
trimester pregnant mother towards the prevention of covid-19. This analysis method used
a cross-section approach. The population of this study was 64 pregnant mother in
Bandung City, with a sample of pregnant mother visiting the Casa Medika Clinic. The
research instrument was a questionnaire circulated online. The questions included 25
questions of information, 12 questions of attitude and 10 questions of preventive
behaviour. All questions on the questionnaire were checked for validity and reliability.
The findings showed that of the 64 respondents, 56.3 per cent had good prevention of
covid-19, 62.5 per cent had good awareness and 51.6 per cent had a positive attitude to
the prevention of covid-19. 19. 19. There is a clear association between awareness and
' \ prevention of covid-19 in pregnant mother. Attitudes in this analysis did not indicate a
. major association with the prevention activity of covid-19. Pregnant mother are urged to
maintain a positive attitude towards the prevention of covid-19 in their everyday lives

Chedet for | during the pandemic period in order to avoid the spread of covid-19.
updates
' Keywords: Attitude; Knowledge; Provention of covid-19
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PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia dan Dunia
dihebohkan dengan wabah virus korona
jenis baru (Novel Corona Virus/nCoV’) yang
secara resmi saat ini disebut sebagai covid-
19  (coronavirus  disease  that was
discovered in 2019) (WHO Headquarters,
2020). Virus ini termasuk dalam keluarga
besar Corona Virus (CoV) (Sheng, 2020).
Kasus covid-19 berawal dari Desember
2019 dari ditemukannya pneumonia
misterius yang pertama kali dilaporkan di
Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Sumber
penularan kasus ini belum diketahui secara
pasti namun kasus pertama dikaitkan
dengan pasar ikan di Wuhan. Tanggal 18
Desember hingga 29 Desember 2019,
terdapat lima pasien yang dirawat dengan
Acute  Respiratory Distress Syndrome
(ARDS). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3
Januari 2020 kasus ini meningkat pesat,
ditandai dengan dilaporkannya sebanyak 44
kasus. Tidak sampai satu bulan, penyakit ini
telah menyebar di berbagai provinsi lain di
Cina, Thailand, Jepang, dan Korea Selatan
(Huang et al., 2020).

Covid-19 dapat ditularkan dari
manusia ke manusia melalui percikan batuk
atau ludah dan telah menyebar secara luas
di China serta dilebih dari 190 Negara dan
teritorial lain. Pada 12 Maret 2020,
organisasi Kesehatan dunia mengumumkan
bahwa covid-19 merupakan  sebuah
pandemi. Hingga tanggal 29 Maret 2020,
terdapat 634.835 kasus dan 33.106 jumlah
kematian di seluruh dunia. Sementara di
Indonesia sudah ditetapkan 1.528 kasus
dengan positif covid-19 dan 136 kasus
kematian (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020).

Covid-19 pertama yang dilaporkan di
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020
sejumlah dua kasus. Data dari tanggal 31
Maret 2020 menunjukkan bahwa kasus
yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus
dan 136 kasus kematian. Persentase
mortalitas covid-19 di Indonesia sebesar
8,9%, angka ini merupakan yang tertinggi

132

p-ISSN: 2083-0840|e-ISSN: 2622-5905
Volume 12, Nomor 2, Desember 2020

di Asia Tenggara (WHO Headquarters,
2020).

Covid-19 merupakan penyakit yang
baru  ditemukan oleh  karena itu
pengetahuan terkait pencegahannya sedang
didalami oleh ilmuwan Dunia. Kunci
pencegahan meliputi pemutusan rantai
penularan dengan deteksi dini, isolasi dan
melakukan proteksi dasar (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020).
Hingga saat ini, pengetahuan tentang
infeksi covid-19 dalam hubungannya
dengan kehamilan dan janin masih terbatas
dan belum terdapat rekomendasi spesifik
untuk penanganan ibu hamil dengan covid-
19.

Berdasarkan data yang terbatas
tersebut  dipadukan  dengan  kasus
penanganan virus korona sebelumnya
(SARS-CoV dan MERS-CoV) dan kasus
covid-19, ibu hamil memiliki risiko lebih
tinggi terhadap terjadinya penyakit berat,
morbiditas dan mortalitas dibandingkan
dengan populasi umum. Efek samping
pada janin berupa persalinan preterm juga
dilaporkan pada ibu hamil dengan infeksi
covid-19. Akan tetapi informasi ini
sangat terbatas dan belum jelas apakah
komplikasi mempunyai hubungan dengan
infeksi pada ibu. Dalam dua laporan yang
menguraikan 18 kehamilan dengan covid-
19, semua yang terinfeksi pada trimester
ketiga memiliki riwayat klinis serupa
dengan yang terjadi dengan orang dewasa
yang tidak hamil. Gawat janin dan
persalinan  prematur ditemukan pada
beberapa kasus. Pada dua kasus dilakukan
persalinan sesar dan pemeriksaan untuk
SARS-CoV-2 ditemukan negatif pada
semua bayi yang diperiksa (Pokja Infeksi
saluran Reproduksi, 2020).

Hingga saat ini belum jelas apakah
infeksi covid-19 dapat melewati rute trans
plasenta  untuk  menginfeksi  janin.
Meskipun terdapat laporan bayi yang positif
covid-19 setelah lahir, tetapi penelitian ini
perlu validasi lebih lanjut apakah transmisi
terjadi di dalam kandungan atau saat
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postnatal.  Demikian  halnya  dengan
peningkatan risiko keguguran, belum
terdapat data yang menjelaskan hal ini.
Laporan kasus dari studi sebelumnya
dengan SARS dan MERS tidak
menunjukkan hubungan yang meyakinkan
antara infeksi dengan risiko keguguran atau
kematian janin di trimester kedua. Oleh
karena tidak adanya bukti akan terjadinya
kematian janin intrauterine akibat infeksi
covid-19, maka kecil kemungkinan akan
adanya infeksi kongenital virus terhadap
perkembangan janin (Pokja Infeksi saluran
Reproduksi, 2020).

Terdapat laporan kasus persalinan
prematur pada ibu dengan covid-19, namun
tidak jelas apakah persalinan prematur ini
iatrogenik  atau  spontan.  Persalinan
iatrogenik merupakan persalinan karena
indikasi maternal yang berhubungan dengan
infeksi virus, meskipun terdapat bukti
adanya perburukan janin dan ketuban pecah

dini  preterm (Pokja Infeksi saluran
Reproduksi, 2020).
Kasus virus korona tertinggi di

Indonesia masih terjadi pada wilayah
JABODETABEK meskipun secara detail
belum dilaporkan kasus virus korona pada
ibu hamil. Adapun kasus positif aktif
covid-19 di Jawa Barat masing-masing
tersebar di Kota Bekasi (28 orang), Kota
Depok (26 orang), Kota Bogor (21 orang),
Kabupaten Bekasi (12 orang), Kabupaten
Bogor (10 orang), Kota Bandung (8 orang),
Kabupaten Karawang (7 orang), Kota
Cimahi (5 orang), Kabupaten Bandung (3
orang), Kabupaten Cirebon (2 orang),
Kabupaten Bandung Barat (1 orang),
Kabupaten Kuningan (1 orang), Kabupaten
Majalengka (1  orang), Kabupaten
Purwakarta (1 orang), Kabupaten Sukabumi
(1 orang), Kabupaten Sumedang (1 orang),
dan Kota Tasikmalaya (1 orang) (Pikobar
Jawa Barat, 2020).

Hasil studi pendahuluan di Klinik
Casa Medika bahwa secara umum ibu hamil
telah mengetahui informasi terkait covid-19
dan bahayanya dan mereka mengatakan
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bahwa perilaku pencegahan terhadap covid-
19 dimulai dari diri sendiri.

Perilaku pencegahan pada ibu hamil
dapat dipengaruhi dari keluarga,
masyarakat serta media informasi yang
menyampaikan terkait covid-19. Perilaku
seseorang  dipengaruhi  oleh  faktor
pendahulu yang meliputi pengetahuan,
sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai dan
tradisi. Pada survei awal yang dilakukan
terhadap 10 ibu hamil yang berkunjung di
klinik Casa Medika Kota Bandung,
diperoleh data empat ibu hamil tidak
memakai masker dengan benar (40%) dan
tujuh ibu hamil (70%) diantaranya tidak
mengetahui secara pasti terkait perilaku
pencegahan covid-19 khusus untuk ibu
hamil. Penelitian ini dilakukan dengan
tuyjuan  untuk  mengetahui  hubungan
pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester
IIT terhadap pencegahan virus korona di
Kota Bandung.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan observasional dan desain cross-
sectional.

Lokasi, Waktu, Populasi dan Subyek

Pengumpulan data dilakukan di
Klinik Casa Medika Kota Bandung selama
bulan Mei 2020. Populasi ibu hamil yang
terdaftar pada klinik sebanyak 94 ibu hamil
dan memenuhi kriteria inklusi yaitu ibu
hamil trimester III dan melakukan
pemeriksaan pada bulan Mei 2020
sebanyak 64 Ibu hamil. Penentuan subyek
menggunakan metode accidental sampling.

Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa
Data

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang diisi secara daring
menggunakan aplikasi Google Form.

Kuesioner disampaikan kepada ibu hamil
melalui media Whatsapp dengan seijin ibu
bersangkutan.
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Sebanyak 25 pertanyaan pengetahuan,
12 pertanyaan sikap dan 10 pertanyaan
perilaku pencegahan covid-19 terdapat
dalam kuesioner. Pertanyaan pengetahuan
dijawab benar dan salah. Benar mendapat 1
poin dan salah 0 poin. Pertanyaan sikap
dalam kuesioner dijawab berdasarkan skala
Likert, dengan nilai sangat tidak setuju=1;
tidak setuju=2, setuju=3, sangat setuju=4.
Pertanyaan perilaku pencegahan dalam
kuesioner berdasarkan skala Likert, dengan
nilai sangat tidak selalu=4; sering=3,
jarang=2, tidak pernah=1.

Uji validitas dan reliabilitas terhadap
pertanyaan pada kuesioner dilakukan pada
20 orang ibu hamil trimester III. Uji
validitas pada keseluruhan kuesioner
didapatkan rtabel = 0,468 (N=20). Untuk
nilai rhitung kuesioner pencegahan covid-
19, kecuali pertanyaan nomor O,
keseluruhan pertanyaan valid dengan
rhitung 1,00 (rhitung > rtabel) dengan nilai
Cronbach’s alpha 0,773. Untuk nilai
rhitung kuesioner pengetahuan ibu hamil
trimester III, pertanyaan nomor 1,2,3 tidak
valid. Adapun pertanyaan pengetahuan lain
valid dengan rhitung 1,00 (rhitung >
0,468) , dengan nilai Cronbach’s alpha =
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Analisa hasil dilakukan dengan
menghitung distribusi frekuensi dan analisis
bivariat dengan Chi-Square untuk melihat
hubungan antara pengetahuan dan sikap
terhadap pencegahan covid-19 dengan

SPSS wversi 17.0. Dengan signifikansi
minimal p<0,05.
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 64 responden, yang memiliki
pengetahuan covid-19 baik sebanyak 40
responden (62,5%), memiliki sikap positif
terhadap pencegahan covid-19 sebanyak 33
responden  (51,6%), dan  melakukan
pencegahan covid-19 dengan baik sebanyak
36 responden (56,3%).

Tabel 1. Distribusi isian kuesioner

Variabel Indikator Frekuensi %
(N64)
Pengetahuan  Kurang 24 37,5
Baik 40 62,5
Sikap Negatif 31 48,4
Positif 33 51,6
Pencegahan Kurang 28 43,8
Baik 36 56,3

Sumber data: hasil uji statistik data penelitian

Data pada tabel 1 menunjukkan lebih

0,756. Untuk nilai rhitung kuesioner sikap dari setengah responden berada pada
ibu hamil trimester III pertanyaan 1 dan 2 indikator ~yang baik, ~meskipun kecil
tidak valid, Adapun pertanyaan sikap yang selis.ihn}./a . terhadap frekuensi masing-
lainnya memiliki dengan (rhitung > 0,468) masing indikator.
dengan nilai Cronbach’s alpha = 0,772.
Tabel 2. Hasil uji statistik pengetahuan terhadap pencegahan covid-19
Pencegahan Total
Pengetahuan Baik Kurang P
F (N36) Persentase  F (N28) Persentase F (N64) Persentase
Baik 30 75 % 10 25% 40 100 0,000
Kurang 6 25 % 18 75 % 24 100
Sumber data: uji Chi-square data penelitian
Sebanyak 60  responden  yang memiliki pengetahuan kurang, tidak ada

memiliki pengetahuan baik, terdapat 58 ibu
hamil (96,7%) yang melakukan pencegahan
baik. Sedangkan dari 4 ibu responden yang

134

(0,0%) yang memiliki pencegahan baik.
Pada uji statistik menggunakan chi square
di dapatkan p-value 0,000 <a 0,05.
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Tabel 3. Hasil uji statistik variable sikap terhadap pencegahan covid-19

Pencegahan Total
Sikap Baik Kurang P
F (N36) Persentase  F (N28) Persentase F (N64)  Persentase
Positif 21 63,6 % 12 36,3 % 33 100 0,219
Negatif 15 48,4 % 16 51,6 % 31 100

Sumber data: uji Chi-square data penelitian

33 responden yang memiliki sikap
positif didapatkan 32 ibu hamil (97%)
dengan  perilaku  pencegahan  baik.
Sedangkan, dari 31 responden yang
memiliki sikap negatif hanya 26 (83,9%)
yang memiliki pencegahan baik. Pada uji
statistik menggunakan chi square di
dapatkan p- value 0,219 > a 0,05.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Ibu Hamil Trimester I11
terhadap Pencegahan Covid-19

Mayoritas ibu hamil trimester III
memiliki pengetahuan terhadap pencegahan
covid-19 dalam kategori baik sebagaimana
pada tabel 1. Penelitian dengan hasil serupa
telah dilakukan oleh Sari & ‘Atiqoh (2020)
menyebutkan, masyarakat dan Ibu hamil di
Ngrongah memiliki pengetahuan yang baik
dalam mencegah covid-19. Hasil penelitian
lain menunjukkan masyarakat dan ibu
hamil di sebuah Dusun di wilayah Lombok
Tengah memiliki minat yang sangat baik
untuk mengetahui pencegahan covid-19,
mereka sudah mulai paham dan mengerti
dalam penecgahan covid-19 diantaranya
selalu menggunakan masker jika keluar
rumah, tidak berkumpul serta rajin mencuci
tangan Sulaeman & Supriadi (2020). Hanya
beberapa  responden yang  memiliki
pengetahuan cukup tentang pencegahan
covid-19 (tabel 1) hal ini bisa saja
disebabkan = karena  ketidakmampuan
responden dalam memahami hal-hal yang
berkaitan dengan covid-19 dan
pencegahannya.

Faktor lain sebagai pemungkin bisa
saja karena responden kurang mendapatkan
informasi  mengenai  covid-19  dan
pencegahannya. Jadi, pengetahuan sangat
berperan dalam melakukan tindakan seperti
halnya dalam melakukan pecegahan covid-
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19 dan pendidikan sangat berpengaruh
terhadap pengetahuan seseorang yang
dalam hal ini berkaitan dengan pencegahan
covid-19.

Seseorang yang mempunyai
pengetahuan  baik  cenderung  untuk
bertindak lebih baik dalam memelihara
kesehatan. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Rogers (2002) yaitu
perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih langgeng daripada perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan. Dalam
penelitian ini, pengetahuan yang
dimaksudkan adalah pengetahuan ibu hamil
trimester 11l dalam pencegahan covid-19.

Ibu hamil harus menghindari covid-
19 dengan mengetahui dan mepraktikkan
tindakan pencegahan covid-19 diantaranya
selalu menggunakan masker saat keluar
rumah, menghindari kerumunan manusia,
menutup mulut dan hidung menggunakan
siku saat batuk/bersin, dan mencuci tangan
pakai sabun dengan air mengalir atau
gunakan handsanitazier yang mengandung
alkohol, hindari bersalaman serta
mengonsumsi gizi yang cukup (Gugus
Tugas Percepatan Penanganan COVID-19,
2020).

Sikap Ibu Hamil Trimester I1I terhadap
Pencegahan Covid-19

Hasil penelitian (tabel 1)
menunjukkan lebih dari separuh ibu hamil
trimester III memiliki sikap yang positif
terhadap pencegahan covid-19. Hal ini
sesuai dengan penelitian Luo & Yin (2020),
menyebutkan dalam pelaksanaan
manejemen kesehatan terutama pencegahan
covid-19 pada ibu hamil, hampir
keseluruhan responden telah melaksanakan
manajemen kesehatan dengan baik. Hal
serupa juga terjadi di Cina, ibu hamil sangat
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mengetahui risiko terparah akibat dari
covid-19, mereka sebisa mungkin patuh
serta memiliki sikap yang positif terhadap
pencegehan covid-19, mereka khawatir
akan berdampak buruk pada bayinya.
Penelitian lain juga menyebutkan, selain
sikap positif dari klien (ibu hamil), pihak
manajemen rumah sakit juga cepat tanggap
dalam melaksanakan protokol pencegahan
covid-19 pada ibu hamil (Peyronnet et al.,
2020).  Selanjutnya  penelitian  yang
dilakukan Yassa dkk (2020) di Turki,
menerangkan dari 172 ibu hamil yang
terlibat dalam penelitian, 65% memiliki
sikap yang baik dan percaya terhadap
pemerintah serta tenaga kesehatan dalam
penanganan dan pencegahan covid-19, serta
85% ibu mau mengikuti aturan karantina di
rumah.

Sikap merupakan reaksi atau respon
yang masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap
tidak dapat dilihat langsung, tetapi hanya
dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari
perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata
menunjukkan konotasi adanya kesesuaian
reaksi terhadap stimulus tertentu yang
dalam kehidupan sehari-hari merupakan
reaksi yang bersifat emosional terhadap
stimulus sosial (Notoatmodjo, 2012).
Menurut Newcomb dalam Notoatmodjo
(2012), sikap itu merupakan kesiapan atau
kesediaan untuk bertindak dan bukan
merupakan pelaksanaan motif tertentu.

Hasil analisis peneliti pada penelitian
ini dapat terlihat bahwa sudah cukup
banyak ibu hamil trimester III yang
memiliki sikap yang positif dalam
pencegahan covid-19. Hal ini menurut
analisa peneliti dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan yang sudah baik terhadap
covid-19 dan pencegahannya sehingga
mendorong ibu hamil untuk bersikap positif
serta  memiliki  kepercayaan  dalam
penanganan covid-19. Meskipun sikap ibu
hamil trimester III sudah banyak yang
positif, tetapi masih ada beberapa ibu hamil
yang memiliki sikap yang negatif terutama
dapat dilihat dari sikap tentang cara

136

p-ISSN: 2083-0840|e-ISSN: 2622-5905
Volume 12, Nomor 2, Desember 2020

penanggulangan dan pencegahan covid-19.
Hal ini bisa saja terjadi akibat kurangnya
dukungan dari masyarakat sekitar maupun
keluarga, ataupun kurangnya kesadaran dari
individu tersebut sendiri.

Perilaku Pencegahan Covid-19 pada Ibu
Hamil Trimester I11

Hasil penelitian menunjukkan lebih
dari setengah responden memiliki perilaku
pencegahan COVID -19 baik (tabel 1).
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Baud dkk
(2020) ibu hamil yang melakukan protokol
pencegahan dengan baik, akan mengurangi
penularan terhadap covid-19. Pencegahan
yang baik seperti cuci tangan dan memakai
masker merupakan bagian penting dalam
mencegah penularan kepada bayi.

Pencegahan merupakan unit yang
penting dalam pemberdayaan masyarakat
terutama pada ibu hamil trimester III.
Pencegahan covid-19 merupakan segala
upaya yang dilakukan oleh komponen
masyarakat dengan menggali potensi yang
dimiliki masyarakat agar berdaya dan
mampu berperan serta mencegah penularan
covid-19 (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020). Seperti yang disampaikan
Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Covid-19 (2020), pencegahan level individu
yang dilakukan oleh individu dalam
masyarakat, salah satunya ibu hamil
trimester III selain mencegah diri sendiri
juga akan mencegah pada penularan kepada
orang terutama pada keluarga maupun
janinnya.  Seperti yang disampaikan
pemerintah RI dalam laman
www.covid19.go.id tahun 2020. Hal yang
penting yang perlu dilakukan ibu hamil
trimester III dalam proses pencegahan
covid-19 yaitu menghindari fasilitas
kesehatan dari pasien suspek terkonfirmasi
covid-19. Ibu hamil harus melakukan
tindakan pencegahan untuk menghindari
terinfeksi covid-19 diantaranya: sering cuci
tangan pakai sabun selama 20 detik,
gunakan cairan pembersih tangan dengan
alkohol, jaga jarak dengan yang lain
minimal 1 meter, hindari menyentuh wajah,
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mulut, mata dan hidung, hindari bersalaman
serta wajib mengkonsumsi makanan yang

bergizi  (Gugus  Tugas  Percepatan
Penanganan COVID-19, 2020;
Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia, 2020; Pokja Infeksi saluran
Reproduksi, 2020).

Menurut analisis peneliti, pencegahan
merupakan bagian yang paling penting agar
tidak tertular covid-19. Covid-19 bukan
merupakan virus biasa, bahkan virus yang
bisa bertahan hidup baik di makluk hidup
maupun benda mati seperti di uang
misalnya, menempel di gagang pintu, di
baju dan lainnya. Perlu memastikan diri dan
keluarga untuk sering menyuci tangan dan
menghindari keramaian. Ibu hamil tidak ada
yang tertular covid-19 pada saat hamil dan
pada saat memberikan ASI, oleh sebab itu
pencegahan dengan responsif, mengisolasi
segera bayl yang baru lahir, serta
menjalankan protokol lainnya seperti
mencuci tangan sebelum memegang bayi
dan  menggunakan  masker.  dengan
pencegahan yang baik dan disiplin baik
kepada ibu hamil trimester III dan kepada
keluarga yang menjenguk.

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku
Pencegahan Covid-19

Hasil penelitian (tabel 2)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang  signifikan antara  pengetahuan

terhadap pencegahan covid-19. Hampir
keseluruhan responden yang memiliki
pengetahuan  yang  baik,  memiliki
pencegahan yang baik pula.

Hasil penelitian ini senada dengan
penelitian Sari & ‘Atiqoh (2020), terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan masyarakat termasuk ibu
hamil terhadap kepatuhan dalam pecegahan
covid-19 dengan menggunakan masker
(p<0,005). Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Nwafor dkk (2020) di
Afrika, dari 284 responden ibu hamil, 173
responden (60,9%) ibu hamil memiliki
pengetahuan yang adekuat terhadap covid-
19. Dalam penelitian ini juga menyebutkan,
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terdapat hubungan yang signifikan dantara
pengetahuan dan pencegahan covid-19.
Pengetahuan ibu hamil sangat dibutuhkan
untuk dapat melakukan pencegahan covid-
19. Pengetahuan memiliki hubungan yang
signifikan terhadap manajemen
pencegahan, persiapan serta kesiapan dalam
menghadapi covid-19 (Qi et al., 2020).

Pengetahuan tidak bisa dipisahkan
dengan tindakan seseorang, termasuk ibu
hamil trimester III sendiri. Pengetahuan
yang baik pada ibu hamil akan menuntun
ibu hamil untuk mengambil keputusan
dalam bertindak terutama pada pencegahan
covid-19. Memperoleh pengetahuan yang
baik terhadap informasi tentu memerlukan
upaya seperti membaca buku, melihat berita
televisi bahkan dari jurnal ilmiah sekalipun.
Informasi yang diperoleh dari media massa
maupun elektronik, cetak maupun non
cetak, tidak serta merta dapat merubah
perilaku pencegahan jika tidak di filter
dengan benar serta diperlukan dukungan
dari berbagai pihak baik keluarga maupun
masyarakat sekitar.

Proses perubahan perilaku
pencegahan dari pengetahuan, seperti yang
disampaikan Rogers (2002) perilaku yang
didasari pengetahuan akan lebih bertahan
lama dari pada perilaku yang tidak didasari
pengetahuan. Adapun proses perubahan
perilaku diantaranya: awareness
(kesadaran), interest (tertarik), evaluation
(menimbang), Trial (mencoba perilaku),
adoption (bersikap). Pengetahuan sangat
penting untuk meningkatkan perilaku
pencegahan, Notoatmodjo (2010)
mengungkapkan tahapan pengetahuan yang

dapat mempengaruhi seseorang untuk
berperilaku: know, comprehention,
aplication, analysis,  syntesis,  and
evaluation.

Hasil analisis peneliti bahwa sumber
pengetahuan tentang pencegahan covid-19
yang baik akan menuntun ibu hamil kepada
perilaku pencegahan yang tepat sehingga
akan menjauhkan ibu hamil trimester III
dari risiko tertular covid-19. Pemerintah
dalam hal ini Gugus Tugas (2020)
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menyebutkan dalam melawan penyakit
covid-19, menjaga imunitas merupakan
yang terpenting bagi ibu hamil. Adapun
tindakan yang dapat dilakukan yaitu;
konsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik,
istirahat cukup, suplemen vitamin, serta
tidak merokok. Pengetahuan tentang
pencegahan covid-19 menjadi bagian yang
sangat penting dimiliki ibu hamil trimester

III. Pengetahuan yang baik, sumber
informasi yang tepat, dukungan yang
seimbang akan membantu ibu hamil

menerapkan pencegahan terhadap covid-19
secara optimal sehingga penualaran covid-
19 baik bagi ibu hamil sendiri, bayi bahkan
keluarga dapat dihindari. semakin tinggi
pengetahuan ibu hamil semakin bagus
penerapan pola pencegahan covid-19 yang
dilakukan oleh ibu hamil trimester I11.

Hubungan Sikap dengan Perilaku
Pencegahan Covid-19

Hasil penelitian (tabel 3)
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap
terhadap perilaku pencegahan covid-19
(tabel 3). Hasil ini berbeda dengan
penelitian oleh Erfani dkk (2020) yang
dilakukan di Iran, menunjukkan 89%
penduduk Iran termasuk diantara ibu hamil
memiliki sikap yang positif dalam
menghadapi covid-19. Terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap dengan
pencegahan  covid-19. Penelitian  ini
menyarankan agar pendudukan Iran tetap
selalu positif dalam bersikap dalam
menghadapi pandemi covid-19. Penelitian
lain yang dilakukan pada masyarakat
termasuk ibu hamil di Pakistan, 65%
memiliki sikap yang positif terhadap
pencegahan covid-19 namun hanya 35%
yang memiliki pencegahan yang baik.
Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap dengan pencegahan covid-19
(Salman et al., 2020). Penelitian lain yang
dilakukan terhadap 760 warga Nepal
termasuk ibu hamil, 77% sudah memiliki
sikap yang baik dalam menghadapi covid-
19. Masyarakat dengan level pendidikan
yang tinggi memiliki sikap yang lebih baik
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dari yang tidak tinggi. Terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap dan perilaku
praktik dan pencegahan covid-19 (Hussain
et al., 2020).

Sikap merupakan reaksi atau respon
yang masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap
tidak dapat dilihat langsung, tetapi hanya
dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari
perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata
menunjukkan konotasi adanya kesesuaian
reaksi terhadap stimulus tertentu yang
dalam kehidupan sehari-hari merupakan
reaksi yang bersifat emosional terhadap
stimulus sosial (Notoatmodjo, 2010).

Hasil  analisis  peneliti, dalam
melakukan tindakan pencegahan covid-19
diperlukan sikap yang positif. Sikap positif
akan melahirkan rasa tanggung jawab
terhadap suatu tindakan. Perlu penekanan
kembali bahwa sikap yang positif akan
melahirkan perilaku yang positif juga. Ibu
hamil yang memiliki sikap positif terhadap
pencegahan covid-19 akan mendapatkan

manfaat  besar, selain  memperoleh
informasi yang cukup, juga dapat
menerapakan tindakan tersebut dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga hal ini akan
berdampak positif bagi ibu hamil itu sendiri
yaitu dapat terhindar dari risiko covid-19.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari 64 ibu hamil trimester III yang
menjadi responden penelitian terhadap
covid-19, mayoritas dari mereka memiliki
pengetahuan yang baik dan sikap yang
positif dalam pencegahan covid-19. Secara
statistic ~ terdapat ~ hubungan  antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan
covid-19 namun  pengetahuan  tidak
mempengaruhi  sikap mereka terhadap
pencegahan covid-19.

Ibu hamil disarankan agar tetap
mempertahankan sikap positif terhadap
pencegahan covid-19 dalam kehidupan
sehari-hari selama masa pandemi, agar tetap
terhindar dari penularan covid-19.

Kekurangan Penelitian
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Penelitian ini dirasa masih banyak
kekurangan yaitunya belum menganalisis
lebih dalam terkait karakter ibu hamil
terhadap pencegahan virus korona Ibu
hamil.
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